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Abstrak 

Latar Belakang Masalah: Pendekatan dengan konsep Merdeka Belajar memberikan 

kebebasan kepada mahasiswa dalam menentukan cara belajar yang sesuai dengan minat 

dan kebutuhannya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi serta suasana 

belajar yang lebih menyenangkan. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari konsep Merdeka Belajar terhadap tingkat kegembiraan 

mahasiswa pada kegiatan perkuliahan Psikologi Olahraga. Metode: Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei, melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Psikologi Olahraga, dengan 

teknik statistik deskriptif dan inferensial. Hasil: Konsep Merdeka Belajar berkontribusi 

secara positif terhadap peningkatan kegembiraan mahasiswa dengan nilai (r = 0,78, p < 

0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat penerapan konsep Merdeka Belajar, semakin tinggi 
pula tingkat kegembiraan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Selain itu, hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa konsep Merdeka Belajar berkontribusi sebesar 61% 

terhadap peningkatan kegembiraan mahasiswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti lingkungan belajar dan minat individu. Kesimpulan: Penerapan Merdeka 

Belajar dapat menjadi strategi efektif dalam menciptakan lingkungan perkuliahan yang 
lebih menyenangkan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Kata Kunci: Merdeka Belajar; Kegembiraan; Mahasiswa; Pendidikan Tinggi. 

 

Abstract 

Research Problems: The Merdeka Belajar approach allows students to choose learning 

methods that align with their interests and needs. This approach will enhance motivation 

and create a more enjoyable learning environment. Research Objectives: This study aims 

to examine the impact of the Merdeka Belajar concept on students' level of enjoyment in 

Sports Psychology classes. Methods: This research employs a quantitative approach using a 

survey technique. Questionnaires were distributed to students enrolled in the Sports 
Psychology course. The data were analysed using descriptive and inferential statistical 

techniques. Results: The Merdeka Belajar concept positively contributes to students' 

enjoyment, with a correlation value of (r = 0.78, p < 0.05). This indicates that the higher the 

implementation of the Merdeka Belajar concept, the higher the students' enjoyment in 

attending lectures. Additionally, regression analysis shows that Merdeka Belajar contributes 
61% to the increase in students' enjoyment, while the remaining percentage is influenced by 

other factors such as the learning environment and individual interest. Conclusion: The 

implementation of Merdeka Belajar can be an effective strategy for creating a more enjoyable 

lecture environment and enhancing students' psychological well-being. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi perkembangan akademik dan psikologis 

mahasiswa. Salah satu inovasi dalam sistem pendidikan di Indonesia adalah 

konsep Merdeka Belajar, yang memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa 

dalam menentukan jalur pembelajaran sesuai dengan minat dan 

kebutuhannya (Saptadi et al., 2024). Konsep ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian, kreativitas, serta kegembiraan mahasiswa 

dalam proses belajar-mengajar (Oktaviani et al., 2023). Dalam konteks 

perkuliahan Psikologi Olahraga, penerapan Merdeka Belajar dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan 

bagi mahasiswa. 

Psikologi Olahraga merupakan mata kuliah yang mengkaji aspek psikologis 

dalam performa atlet, motivasi, manajemen stres, serta faktor mental yang 

berpengaruh dalam dunia olahraga. Mata kuliah ini tidak hanya berfokus 

pada teori, tetapi juga membutuhkan pendekatan praktis agar mahasiswa 

dapat memahami penerapan konsep psikologi dalam dunia olahraga secara 

langsung (Rabu et al., 2022). Oleh karena itu, konsep Merdeka Belajar 

diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa melalui metode 

pembelajaran yang lebih fleksibel, seperti proyek mandiri, praktik lapangan, 

diskusi interaktif, serta kolaborasi dengan praktisi di bidang olahraga dan 

psikologi (Ginanjar et al., 2022). 

Ansori et al. (2022) konsep Merdeka Belajar dalam dunia pendidikan tinggi 

memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa dalam menentukan cara belajar 

yang sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka. Dalam konteks 

perkuliahan, terutama dalam mata kuliah seperti Psikologi Olahraga, 

pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran, tidak hanya terbatas pada teori di kelas, tetapi juga melalui 

pengalaman nyata di dunia olahraga dan psikologi (Jones, 2024). Berikut 

adalah beberapa kegiatan perkuliahan yang mengadopsi konsep Merdeka 

Belajar menurut (Meke et al., 2021) yaitu pembelajaran berbasis proyek 
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(project-based learning). Mahasiswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan proyek independen yang berkaitan dengan Psikologi 

Olahraga, seperti penelitian tentang faktor psikologis yang mempengaruhi 

performa atlet, strategi peningkatan motivasi atlet, atau pengaruh teknik 

relaksasi terhadap performa olahraga. Proyek ini dilakukan secara mandiri 

atau dalam kelompok dengan bimbingan dosen, sehingga mahasiswa dapat 

mengeksplorasi topik sesuai minatnya (Obaki, 2017). 

Berikutnya adalah studi independen dan kuliah daring. Mahasiswa 

diberikan kesempatan untuk belajar dari berbagai sumber, termasuk kuliah 

tamu yang dilaksanakan secara daring dengan narasumber dari universitas 

lain yang relevan dengan bidang Psikologi Olahraga. Program ini 

memungkinkan mahasiswa untuk memperluas wawasan mereka dan 

belajar dengan pendekatan yang lebih fleksibel (Rijaldi et al., 2024). 

Kemudian kolaborasi dengan praktisi dan industri, mahasiswa diberikan 

kesempatan belajar secara langsung melalui daring dengan narasumber 

praktisi pelatih mental dari Jawa Barat.  

Evaluasi dan refleksi mandiri menjadi bagian dari konsep Merdeka Belajar 

berikutnya, mahasiswa diajak untuk melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajarannya melalui jurnal pembelajaran yang mereka buat sendiri 

secara berkelompok. Dengan refleksi ini, mereka dapat mengevaluasi 

perkembangan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh serta 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa depan (Bahtiar 

& Sholeh, 2023). 

Salah satu indikator keberhasilan sistem pembelajaran adalah tingkat 

kegembiraan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan (Putra & Hariko, 

2023). Mahasiswa yang merasa senang dan antusias dalam belajar 

cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi, terlibat aktif dalam diskusi, 

serta memahami materi secara lebih mendalam. Kegembiraan dalam belajar 

juga dapat meminimalisir kejenuhan yang berpotensi menurunkan motivasi 

mahasiswa (Darisman et al., 2021). 

Namun, sistem pembelajaran konvensional sering kali gagal menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif dan relevan dengan dunia nyata. Banyak 
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mahasiswa merasa terbebani dengan metode pengajaran yang kaku, kurang 

melibatkan mereka secara aktif, dan tidak memberikan fleksibilitas dalam 

mengeksplorasi minat serta kebutuhan belajar mereka. Akibatnya, motivasi 

dan antusiasme mahasiswa dalam belajar cenderung menurun. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menganalisis 

bagaimana penerapan konsep Merdeka Belajar dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan kegembiraan mahasiswa dalam perkuliahan Psikologi 

Olahraga. Konsep Merdeka Belajar memberikan kebebasan bagi mahasiswa 

dalam memilih cara belajar yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya, 

sehingga diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

dinamis dan menyenangkan (Chen et al., 2021). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai 

efektivitas Merdeka Belajar dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih menyenangkan serta menjadi referensi bagi dosen dan institusi 

pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan 

pemahaman akademik mahasiswa, tetapi juga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

metode survei untuk menganalisis pengaruh penerapan konsep Merdeka 

Belajar terhadap tingkat kegembiraan mahasiswa dalam perkuliahan 

Psikologi Olahraga. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh data yang 

objektif mengenai pengalaman belajar mahasiswa serta tingkat keterlibatan 

dan kepuasan mereka terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti mata 

kuliah Psikologi Olahraga di perguruan tinggi yang menerapkan konsep 

Merdeka Belajar. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling, di mana responden yang dipilih adalah mahasiswa yang telah 
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mengalami pembelajaran dengan pendekatan Merdeka Belajar selama satu 

semester.  

Pada Penelitian ini melibatkan 150 mahasiswa Prodi Penjas Angkatan 2023 

yang telah mengikuti perkuliahan Psikologi Olahraga dengan menggunakan 

pendekatan konsep Merdeka Belajar. Dari total 150 mahasiswa responden 

yang berpartisipasi, memiliki rentang usia antara 19–23 tahun. 

Tabel 1. Usia Responden 

No. Usia Jumlah Persentase 

1 19 tahun 67 45% 
2 20 tahun 61 41% 

3 21 tahun 12 8% 
4 22 tahun 6 4% 

5 23 tahun 4 2% 

Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan melalui kuesioner kegembiraan (Hernik & Jaworska, 

2018) yang disusun berdasarkan indikator-indikator dalam perkuliahan. 

Kuesioner ini terdiri dari 18 pertanyaan dan menggunakan skala Likert 

dengan rentang 1–5 untuk mengukur tingkat kegembiraan mahasiswa 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Selain kuesioner, 

dilakukan pula wawancara terbuka untuk memperoleh informasi tambahan 

mengenai pengalaman mahasiswa selama mengikuti perkuliahan dengan 

konsep Merdeka Belajar seperti yang pernah dilakukan dalam penelitian 

(Maksum & Indahwati, 2023). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat gambaran umum tingkat 

kegembiraan mahasiswa dalam pembelajaran, sedangkan analisis 

inferensial dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel konsep 

Merdeka Belajar dengan tingkat kegembiraan mahasiswa menggunakan uji 

korelasi atau regresi sederhana. 

HASIL 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner, ditemukan bahwa mayoritas 

mahasiswa menunjukkan tingkat kegembiraan yang tinggi dalam mengikuti 

perkuliahan Psikologi Olahraga dengan pendekatan konsep Merdeka 
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Belajar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata tertinggi 4,6 dengan kategori 

gembira, selanjutnya nilai 3,3 dengan kategori sangat gembira, dan nilai 2,1 

untuk kategori biasa saja. Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

merasa gembira, senang dan antusias dalam mengikuti perkuliahan. 

Tabel 2. Hasil rata-rata kegembiraan 

No. Keterangan Nilai Rata-Rata 

1 Tidak Gembira 0 
2 Kurang Gembira 0 
3 Biasa Saja 2,1 

4 Gembira 4,6 
5 Sangat Gembira 3,3 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara penerapan konsep Merdeka Belajar dengan tingkat 

kegembiraan mahasiswa (r = 0,78, p < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat 

penerapan konsep Merdeka Belajar, semakin tinggi pula tingkat 

kegembiraan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Selain itu, hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa konsep Merdeka Belajar berkontribusi 

sebesar 61% terhadap peningkatan kegembiraan mahasiswa, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan belajar dan minat 

individu. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep Merdeka Belajar 

dalam perkuliahan Psikologi Olahraga memiliki dampak positif terhadap 

tingkat kegembiraan mahasiswa. Mahasiswa yang diberikan fleksibilitas 

dalam proses pembelajaran, terlibat dalam proyek berbasis praktik, serta 

memiliki kesempatan berinteraksi langsung dengan praktisi cenderung lebih 

antusias dan aktif dalam perkuliahan (Dyar et al., 2024). Temuan ini 

mendukung teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengalaman 

belajar yang relevan dengan dunia nyata dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mahasiswa (Daulay, 2021). 

Pemberian fleksibilitas dalam konsep Merdeka Belajar memungkinkan 

mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai metode pembelajaran yang 

sesuai dengan preferensi dan gaya belajar mereka. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa mahasiswa lebih menikmati proses belajar ketika 

mereka diberikan kebebasan dalam menentukan proyek penelitian, memilih 

topik tugas, serta mengakses sumber belajar yang lebih bervariasi. 

Kebebasan akademik ini berkontribusi pada meningkatnya rasa kepemilikan 

mahasiswa terhadap proses belajar, yang pada akhirnya meningkatkan 

kepuasan dan kegembiraan dalam pembelajaran (Pratiwi et al., 2022). 

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap meningkatnya 

kegembiraan mahasiswa adalah pembelajaran berbasis proyek serta 

interaksi langsung dengan praktisi. Dalam penelitian ini, mahasiswa yang 

mengikuti kegiatan seperti wawancara dengan pelatih olahraga serta 

simulasi teknik relaksasi menunjukkan respons yang lebih positif terhadap 

perkuliahan dibandingkan dengan metode konvensional yang hanya 

berfokus pada teori. Saleh et al. (2021) mengemukakan kompetensi pedagogi 

guru dan motivasi belajar dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

pembelajaran, dapat memperkuat pemahaman serta meningkatkan motivasi 

mahasiswa. Dengan menerapkan konsep Merdeka Belajar, mahasiswa tidak 

hanya memperoleh wawasan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang 

dapat diaplikasikan dalam bidang Psikologi Olahraga. 

Selain itu, wawancara dengan mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka 

lebih termotivasi ketika diberikan kesempatan berdiskusi dengan praktisi di 

bidang psikologi olahraga, terutama pelatih mental olahraga. Kolaborasi 

antara dunia akademik dan industri ini menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik, aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan profesional di 

lapangan. Dalam sistem Merdeka Belajar, peran dosen bergeser dari sekadar 

pemberi materi menjadi fasilitator yang membimbing mahasiswa dalam 

mengeksplorasi materi secara mandiri (Ansori et al., 2022). 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep student-centered learning, di mana 

mahasiswa lebih aktif dalam menggali pengetahuan, sementara dosen 

bertindak sebagai pendamping yang memberikan arahan dan dukungan 

akademik (Maulida & Hadi, 2022). Model pembelajaran ini menciptakan 

interaksi yang lebih dinamis antara mahasiswa dan dosen, yang pada 
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akhirnya membangun lingkungan kelas yang lebih nyaman, kolaboratif, dan 

menyenangkan. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa konsep Merdeka 

Belajar bukan hanya memberikan kebebasan akademik, tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, meningkatkan 

motivasi, serta memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan. 

Oleh karena itu, pendekatan ini dapat menjadi strategi inovatif dalam 

membangun sistem pembelajaran yang lebih relevan, aplikatif, dan 

menyenangkan bagi mahasiswa.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan konsep Merdeka Belajar 

dalam perkuliahan Psikologi Olahraga berkontribusi secara positif terhadap 

tingkat kegembiraan mahasiswa. Dengan adanya fleksibilitas dalam 

pembelajaran, metode berbasis proyek, serta kesempatan untuk 

berinteraksi dengan praktisi, mahasiswa merasa lebih antusias dan terlibat 

aktif dalam proses belajar. Meskipun ada beberapa tantangan dalam 

implementasi, secara keseluruhan konsep Merdeka Belajar terbukti mampu 

menciptakan suasana perkuliahan yang lebih menyenangkan dan bermakna 

bagi mahasiswa. 
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